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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Mulai isi Abstrak di sini … Produktivitas kinerja petugas PPSU yang baik akan dapat memberikan 

dampak positif bagi pelayanan kepada masyarakat. Produktivitas kerja merupakan suatu kemampuan 

untuk menghasilkan barang atau jasa dari berbagai sumber daya untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas suatu pekerjaan. Produktivitas kerja pada dasarnya dipengaruhi oleh kebugaran jasmani, status 

gizi, kapasitas kerja, dan beban tambahan akibat lingkungan kerja. Produktivitas kerja tiap individu bisa 

berbeda, salah satunya tergantung dari status gizi individu tersebut. Status gizi yang kurang umumnya 

akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan, aktivitas dan produktivitas kerja. Status gizi juga 

berhubungan dengan keadaan antropometri yang bisa disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi 

makanan. Asupan makan para petugas kebersihan kadang kurang diperhatikan porsinya. Asupan makan 

yang terlalu mengandung karbohidrat berlebihan akan dapat menyebabkan peningkatan kadar glukosa 

darah. Peningkatan kadar glukosa dapat menyebabkan terjadinya penyakit diabetes. Asupan makanan 

dengan kandungan lemak dan karbohidrat yang tinggi juga dapat menyebabkan terjadinya obesitas. 

Penentuan obesitas dapat dilakukan dengan pengukuran indeks massa tubuh (IMT). Diabetes dan obesitas 

dapat berpengaruh pada aktivitas pekerjaan sehingga menyebabkan produktivitas kerja yang menurun. 

Keadaan ini dapat menjadi masalah bagi produktivitas kinerja petugas PPSU. Anggota PPSU perlu 

mendapatkan perhatian mengenai masalah status gizi dan kadar glukosa darah. Oleh karena itu 

pemberian edukasi mengenai pengertian kadar glukosa darah dan IMT, pencegahan  dalam 

mengendalikan kenaikan kadar glukosa darah dan IMT perlu diberikan kepada para petugas PPSU agar 

mereka dapat lebih memperhatikan asupan makan dan dapat mengendalikan kadar glukosa darah serta 

IMT sehingga mencegah terjadinya diabetes dan obesitas serta status gizi menjadi baik sehingga 

produktivitas kerja meningkat. Program PKM ini dilakukan di Kelurahan Kapuk Kecamatan Cengkareng. 

Tujuan PKM ini agar petugas PPSU  dapat mengetahui mengenai indeks masa tubuh dan kadar glukosa 

sehingga mereka dapat memperhatikan status gizi dan kadar glukosa darahnya. Pada pelaksanaan PKM 

ini diberikan pretest dan post test kepada petugas PPSU untuk menilai tingkat pemahaman mereka 

setelah diberikan penyuluhan. Hasilnya didapatkan peningkatan nilai post test dibanding pretest. 

Luaran: yang dihasilkan pada program ini adalah pencatatan e poster HKI dan publikasi artikel 

di jurnal ilmiah PKM.  

 

Mulai isi Kata Kunci di sini Petugas PPSU, Indeks masa tubuh, kadar glukosa darah 

  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 

dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 

cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

write abstract here… Good performance productivity of PPSU officers will have a positive impact on 

public services. Work productivity is the ability to produce goods or services from various resources to 

improve the quality and quantity of a job. Work productivity is basically influenced by physical fitness, 

nutritional status, work capacity, and additional burdens due to the work environment. The work 

productivity of each individual can be different, one of which depends on the nutritional status of the 

individual. Poor nutritional status will generally affect health conditions, activities and work productivity. 

Nutritional status is also related to anthropometric conditions that can be caused by food consumption 

habits. The food intake of cleaning officers is sometimes not considered in terms of portions. Food intake 

that contains too many carbohydrates can cause an increase in blood glucose levels. Increased glucose 

levels can cause diabetes. Food intake with high fat and carbohydrate content can also cause obesity. 

Determination of obesity can be done by measuring body mass index (BMI). Diabetes and obesity can 

affect work activities, causing decreased work productivity. This condition can be a problem for the 

productivity of PPSU officers. PPSU members need attention regarding the problem of nutritional status 

and blood glucose levels. Therefore, education on the understanding of blood glucose levels and BMI, 

prevention in controlling increases in blood glucose levels and BMI needs to be provided to PPSU officers 

so that they can pay more attention to food intake and can control blood glucose levels and BMI so as to 

prevent diabetes and obesity and nutritional status becomes good so that work productivity increases. 

This PKM program was carried out in Kapuk Village, Cengkareng District. The purpose of this PKM is for 

PPSU officers to be able to know about body mass index and glucose levels so that they can pay attention 

to their nutritional status and blood glucose levels. In the implementation of this PKM, pretests and 

posttests were given to PPSU officers to assess their level of understanding after being given counseling. 

The results showed an increase in post-test scores compared to pretests. Output: what was produced in 

this program was the recording of HKI e-posters and publication of articles in PKM scientific journals. 

 

Write keywords here… PPSU officers, body mass index, blood glucose levels 

  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Mulai isi Kata Pengantar di sini… Petugas PPSU adalah petugas atau pekerja yang melakukan 

penanganan prasarana dan sarana umum tingkat kelurahan untuk jangka waktu tertentu 

berdasarkan surat perintah kerja.1 Pelaksanaan pekerjaan petugas PPSU meliputi penanganan 

prasarana dan sarana jalan, saluran, taman, kebersihan dan penerangan jalan umum.1 Tim PKM 

dari FK Trisakti telah melaksanakan penyuluhan kepada petugas PPSU di aula Kelurahan Kapuk 

kecamatan Cengkareng dengan judul kenali indeks masa tubh dan kadar glukosa anda. Sasaran 

dari pelaksanaan program ini adalah petugas PPSU yang memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dibidang penanganan prasarana dan sarana. Produktivitas kerja yang baik dari petugas 

PPSU akan memberikan hasil yang baik pula. Produktivitas kerja baik dapat dipengaruhi beberapa 

faktor antara lain adalah kebugaran jasmani, status gizi, kapasitas kerja, dan beban tambahan 

akibat lingkungan kerja. Produktivitas kerja tiap individu bisa berbeda, salah satunya tergantung 

dari status gizi individu tersebut. Status gizi yang kurang umumnya akan berpengaruh terhadap 

kondisi kesehatan, aktivitas dan produktivitas kerja. 

Diharapkan kegiatan PKM ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan kualitas kesehatan 

masyarakat khususnya para petugas PPSU. Semoga kegiatan PKM ini dapat bermanfaat. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

1.1. Latar belakang 

Mulai isi Latar belakang di sini Jakarta merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dan juga 
sebagai kota metropolitan mempunyai banyak permasalahan terutama di bidang sarana dan prasarana 
umum serta kebersihan. Untuk mengatasi hal tersebut maka dikeluarkan peraturan Gubernur yang 
mendasari terbentuknya petugas yang menangani fasilitas umum untuk merawat dan menjaga 
kebersihan prasarana dan sarana yang ada. Petugas tersebut dinamakan petugas penanganan sarana dan 
prasarana umum (PPSU) atau yang lebih dikenal sebagai pasukan oranye. Petugas PPSU ini diperlukan 
untuk mengoptimalkan pelayanan kepada masyarakat terkait sarana dan prasarana public di Jakarta. 
Produktivitas kinerja petugas PPSU yang baik akan dapat memberikan dampak positif bagi pelayanan 
kepada masyarakat.1  
Produktivitas kerja merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan barang atau jasa dari berbagai 
sumber daya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas suatu pekerjaan. Produktivitas kerja pada 
dasarnya dipengaruhi oleh kebugaran jasmani, status gizi, kapasitas kerja, dan beban tambahan akibat 
lingkungan kerja. Produktivitas kerja tiap individu bisa berbeda, salah satunya tergantung dari status gizi 
individu tersebut. Status gizi yang kurang umumnya akan berpengaruh terhadap kondisi kesehatan, 
aktivitas dan produktivitas kerja. Status gizi juga berhubungan dengan keadaan antropometri yang bisa 
disebabkan oleh kebiasaan mengonsumsi makanan.2  
Status gizi juga berhubungan dengan asupan makan. Orang Indonesia mempunyai kebiasaan harus 
mengonsumsi nasi sebagai bahan utama. Nasi merupakan sumber karbohidrat. Orang Indonesia juga 
mempunyai kebiasaan mengonsumsi olahan makanan dari karbohidrat untuk dimakan bersama nasi serta 
mengonsumsi makanan fast food dan minum minuman manis.  
Asupan makan para petugas kebersihan kadang kurang diperhatikan porsinya. Asupan makan yang terlalu 
mengandung karbohidrat berlebihan akan dapat menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah. 
Peningkatan kadar glukosa dapat menyebabkan terjadinya penyakit diabetes. Asupan makanan dengan 
kandungan lemak dan karbohidrat yang tinggi juga dapat menyebabkan terjadinya obesitas. Penentuan 
obesitas dapat dilakukan dengan pengukuran indeks massa tubuh (IMT).3  
Prevalensi obesitas dan obesitas sentral tinggi pada populasi dewasa Indonesia.  Orang dengan obesitas 
dan obesitas sentral banyak mengalami ketidak normalan pemeriksaan biomedis dibandingkaan dengan 
orang yang memiliki IMT dan lingkar perut normal.4,5 Diabetes dan obesitas dapat berpengaruh pada 
aktivitas pekerjaan sehingga menyebabkan produktivitas kerja yang menurun. Keadaan ini dapat menjadi 
masalah bagi produktivitas kinerja petugas PPSU. 

… 

 

1.2. Masalah 

Mulai isi Masalah di sini… Asupan makanan dan indeks massa tubuh merupakan hal yang 
berperanan dalam meningkatkan produktivitas kerja. Pengetahuan mengenai glukosa darah dan 
indeks massa tubuh diperlukan dalam memperbaiki status gizi dan asupan makanan. Petugas 
kebersihan kurang terpapar edukasi mengenai hal tersebut. 

 

1.3. Tujuan 

Mulai isi Tujuan di sini… Petugas PPSU dapat mengenali dan mengetahui tentang indeks masa tubuh 
serta kadar glukosa darahnya sehingga dapat memperhatikan asupan makanannya. 

 

1.4. Manfaat  
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Mulai isi Manfaat di sini… Petugas PPSU dapat memperhatikan status gizi dan asupan makanannya 

sehingga dapat mengendalikan indeks masa tubuh dan kadar glukosa darahnya. 

 

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Mulai isi Pendekatan Pemecahaan Masalah di sini… Solusi pemecahan masalah adalah diberikan 

penyluhan kepada petugas PPSU/mitra serta diberikan pertanyaan pretest sebelum penyuluhan dan 

post test setelah penyuluhan untuk melihat peningkatan pengetahuan petugas PPSU. Dengan 

penyuluhan tersebut diharapkan para petugas PPSU dapat lebih memperhatikan indeks masa tubuh dan 

kadar glukosa darahnya dengam memperhatikan asupan makanan. 

 

1.6. Khalayak Sasaran 

Mulai isi Khalayak Sasaran di sini… Petugas PPSU Kelurahan Kapuk Kecamatan Cengkareng. 

 

1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 

Mulai isi Pembagian Kerja Pelaksana di sini…Peran dan tugas anggota tim dan mahasiswa 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1 Dr.dr.Alvina,

SpPK 

Doktor 

Ilmu 

Kedoktera

n 

Patologi Klinik Koordinator Program & 

Penyuluh 

2 Prof Dr dr 

Pusparini,SpP

K(K) 

Doktor 

Ilmu 

Kedoktera

n 

Patologi Klinik Narasumber 

3 dr 

Mario,SpPK 

Spesialis 

Patologi 

Klinik 

Patologi Klinik Tim kuesioner 

4 dr Yasmine 

M, SpPK 

Spesialis 

Patologi 

Klinik 

Patologi Klinik Tim kuesioner 

5 dr Lie T 

Merijanti,MK

K 

Magister 

kesehatan 

kerja 

Kesehatan 

Kerja 

Tim kuesioner 

6 Dr Mutiara 

Ferina,SpPK 

Spesialis 

Patologi 

Klinik 

Patologi Klinik Tim kuesioner 

7 Amelia Citra Mahasiswa  Tim kuesioner 

8 Deandra Mahasiswa  Tim kuesioner 

9 Haryati, AMd 

K 

Laboran/A

dmin 

 Penunjang 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 

2.1. Persiapan Kegiatan 

Mulai isi Persiapan Kegiatan di sini…2.1. Persiapan Kegiatan  
- Ketua Tim menghubungi pihak Kelurahan Kapuk untuk memperoleh ijin melakukan 

penyuluhan bagi petugas PPSU di wilayah tersebut  

 

- Disepakati pelaksanaan dilakukan tanggal 17 April 2025, pukul 9.00 sampai dengan selesai  

- Dilakukan pendataan jumlah petugas PPSU yang dapat mengikuti kegiatan PkM tersebut  

-  jumlah petugas PPSU yang dapat mengikuti kegiatan sekitar 75 orang  

- Membuat surat ke Dekan Fakultas Kedokteran untuk dibuatkan surat tugas kegiatan PkM  

- Membuat spanduk kegiatan dan plakat tanda terima kasih  

- Menyiapkan sarana dan prasarana untuk kegiatan PKM  

- Menyiapkan kuesioner pre dan post test  

- Menyiapkan daftar hadir peserta, Berita acara kegiatan yang akan dimintakan tanda tangan 

ke pak Lurah.  

- Menyiapkan materi penyuluhan  

Tahap pelaksanaan:  
- Satu hari sebelum pelaksanaan kegiatan dilakukan konfirmasi ke petugas kelurahan Kapuk.  

- Mengingatkan Petugas kelurahan untuk menyiapkan, bangku, meja penerimaan tamu, 

infocus, layar, pengeras suara.  

- Menyiapkan konsumsi untuk petugas PPSU yang hadir.  

- Pada hari pelaksanaan disiapkan daftar hadir peserta (hanya 52 responden yang hadir).  

- Acara penyuluhan dibuka pada pukul 09.00 oleh pembawa acara.  

- Pembawa acara memperkenalkan seluruh Tim PKM yang hadir ke petugas PPSU dan 

memberikan penjelasan mengenai susunan acara kegiatan penyuluhan ini.  

- Pak Lurah memberi kata sambutan dan membuka acara PKM.  

- Responden yang sudah hadir diminta mengisi kuesioner pretest mengenai IMT dan kadar 

glukosa darah.  

- Dilakukan penyuluhan mengenai IMT dan kadar glukosa darah. Setelah selesai penyampaian 

materi dilakukan sesi tanya jawab. Pada saat diskusi petugas PPSU tampak semangat untuk 
bertanya.  

- Dilakukan pengisian kuesioner post test.   

- Penyuluhan dan PKM selesai.  

 

2.2. Materi Kegiatan 

Mulai isi Materi Kegiatan di sini… Kuesioner dapat dilihat pad lampiran 14 dan materi PPT pada 

lampiran 8 

 

2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 

Mulai isi Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan di sini Tahap Pelaksanaan : Menghubungi 
Kecamatan Cengkareng untuk melakukan koordinasi terkait PkM di wilayah Kecamtan 
Cengkareng : tanggal 8 Oktober 2024 

 
o Setelah disetujui maka dihubungi kelurahan yang ditunjuk menjadi tempat pelaksanaan : tanggal 9 
Februari 2025  
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o Setelah disetujui oleh Lurah setempat dilakukan penjadwalan pelaksanaan : tanggal 17 April 2025  

o Dilakukan evaluasi keberhasilan program : April 2025  

o Dilakukan penulisan laporan : Mei 2025  

o Dilakukan penulisan manuskrip dan e poster untuk HKI : Juni 2025 … 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 

3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 

renstra/renop/roadmap pengelola) 

Mulai isi Diskripsi di sini… Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM)Universitas Trisakti merupakan lembaga yang menaungi kegiatan Penelitian dan PkM untuk 

seluruh Prodi dan Fakultas  LPPM Usakti berperan sebagai pengelola untuk seluruh kegiatan PkM 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, monitoring dan evaluasi program. LPPM juga 

melakukan pembuatan konsep terpadu dengan mapping area/wilayah yang masyarakatnya memiliki 

potensi dengan menggunakan kecakapan dan ketrampilan dari para dosen yang ahli dalam bidangnya 

dan dilakukan secara terpadu, sistematis berkelanjutan dan terukur.  

Prodi di Fakultas Kedokteran saling bersinergi dalam kegiatan PkM. Dukungan dana dan infrastruktur 

dari Fakultas kedokteran untuk para Dosen Pengusul sangat baik. Masing-masing Dosen Pengusul 

dapat mengajukan anggaran sesuai dengan kegiatan yang diajukan. Dalam tiga tahun terakhir kegiatan 

penelitian dan PkM dilaksanakan dalam beberapa kegiatan penelitian dan PkM payung dengan jenis 

responden yang sama sehingga memudahkan dosen untuk melaksanakan kegiatan. 

 

3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 

Mulai isi Kualifikasi Tim di sini… Kualifikasi tim dan tugasnya 

No Nama Kepakaran Tugas 

1 Dr.dr.Alvina,SpPK Patologi Klinik Ketua tim/Penyuluh 

2 Prof Dr dr Pusparini,SpPK(K) Patologi Klinik Anggota/Penyuluh 

3 dr Mario,SpPK Patologi Klinik Anggota/Penyuluh 

4 dr Yasmine M, SpPK Patologi Klinik Anggota/penyuluh 

5 dr Lie T Merijanti, MKK Kedokteran Kerja Anggota/Penyuluh 

6 dr Mutiara Ferina,SpPK Dokter Umum Anggota/Alumni 

7 Haryati Tendik Anggota 

8 Amelia Citra Mahasiswa Anggota 

9 Deandra Mahasiswa Anggota 

Ketua tim bertugas menyiapkan materi penyuluhan, materi kuesioner, pembuatan eposter, manuskrip 

jurnal.  

Mahasiswa dan alumni membantu memperbanyak/fotocopy kuesioner pre-tes dan pos-tes, membantu 

membagikan kuesioner kepada responden, merangkum hasil pre-tes dan pos-tes.  

Tendik bertugas menyiapkan lokasi penyuluhan, registrasi responden, pemberian makan siang dan 

pemberian uang transpor responden. 

 

3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 

Mulai isi Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan di sini… 

No Nama Fasilitas Jenis fasilitas Catatan 

1 Lab KKD Alat Timbangan Peminjaman alat dari 

lab KKD 

2 Mobil, komputer Alat transportasi dan presentasi Alat transportasi dan 

presentasi 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 

4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Mulai isi Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana di sini 

Hasil yang dicapai oleh peserta: 

 
*Nilai rerata responden pada saat pretes adalah 81,92 dengan nilai terendah 50 dan tertinggi 100, sedangkan 

hasil pos-tes menunjukkan nilai rerata meningkat menjadi 95,38 dengan nilai terendah 80 dan tertinggi 

100..  

*Pada awal PkM pengetahuan responden mengenai Tanda dan Gejala DM sudah lumayan baik. *Pasca 

dilakukan penyuluhan maka pengetahuan terlihat meningkat dengan seluruh responden tidak ada yang 

mendapat nilai kurang dari 60.  

*Hasil dari pre-tes dan pos-tes menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan pasca penyuluhan 

mengenai tanda dan gejala DM. 

 Hasil yang dicapai oleh Pelaksana :  

*Tim Pelaksana berhasil melaksanakan kegiatan penyuluhan sesuai dengan jadwal yang ditentukan.  

*Jumlah responden yang hadir yaitu berjumlah 52 responden (70% responden petugas PPSU hadir)  

*Materi yang disampaikan oleh tim Pelaksana mendapat tanggapan yang baik dan antusias dari 

responden, banyak responden yang mengajukan pertanyaan, hal ini menunjukkan para responden 

antusias dan ingin menambah pengetahuan terhadap materi yang disampaikan.  

 

4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 

Mulai isi Evaluasi di sini…  

 Tingkat ketercapaian hasil :Pelaksanaan PKM sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, tidak ada 

kendala yang ditemukan saat pelaksanaan, jumlah responden yang hadir sesuai dengan yang 

diharapkan.  

*Impak : PkM memberikan dampak terhadap meningkatnya pengetahuan responden mengenai IMT 

dan kadar glukosa darah   

*Manfaat kegiatan : Meningkatkan pengetahuan petugas PPSU mengenai indeks masa tubuh dan kadar 

glukosa darah sehingga diharapkan petugas PPSU dapat mengontrol IMT dan kadar glukosa darahnya. 

*Tolok ukur ; hasil post-tes menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan sebelum penyuluhan dari 

rerata  menjadi  pasca penyuluhan.  

 

 

4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Mulai isi Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan di sini… Faktor pendukung kegiatan ini 

adalah PKM dilakukan bersama (ada 4 tim PKM) dengan beberapa judul PKM. Responden sama 

sehingga dapat dianggarkan dana bersama yang memadai untuk kegiatan tersebut, ada dukungan 

kendaraan dari pihak kampus untuk ke lokasi kegiatan di kelurahan Kapuk. Ada dukungan tendik dan 

mahasiswa untuk pelaksanaan kegiatan. Dari pihak Mitra yaitu kelurahan Kapuk sangat mendukung 

dalam membantu megumpulkan responden pada hari pelaksanaan, menyediakan ruang aula untuk 

tempat penyuluhan, peralatan presentasi seperti infocus, layar, kursi dan pengeras suara.  

Faktor penghambat tidak ada 

  

4.4. Luaran yang Dihasilkan 
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Mulai isi Luaran yang Dihasilkan di sini… Luaran yang dihasilkan adalah HKI eposter dengan judul 
Kenali indeks massa tubuh dan kadar glukosa darah anda dan draft publikasi ke jurnal Ilmiah 
Pengabdian Kepada Masyarakat (sinta 4) dengan judul : Penyuluhan Obesitas dan Glukosa Darah 
kepada Petugas PPSU di Kelurahan Kapuk Jakarta Barat  

 

4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 

Mulai isi Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa di sini… Hasil 
PKM dimasukkan dalam bahan ajar pada modul EMTK (Endokrin metabolik dan tumbuh 
kembang) dan terintegrasi dengan penelitian pada subjek DM tipe 2 sebagai responden 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Mulai isi Kesimpulan dan saran di sini… Penyuluhan tentang indeks massa tubuh dan kadar glukosa 

darah pada petugas PPSU dapat meningkatkan pengetahuan petugas PPSU mengenai indeks masa 

tubuh dan kadar glukosa darah, bahwa hal tersebut dapat memengaruhi terjadinya obesitas dan DM 

sehingga petugas PPSU dapat melakukan tindakan pencegahan yang baik dan benar . Perlu dilakukan 

secara berkesinambungan sehingga pengetahuan masyarakat mengenai obesitas dan DM meningkat 

sehingga dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya terutama dalam rangka 

mencegah terjadinya obesitas dan  DM serta komplikasinya. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 

Mulai isi Lampiran 1 di sini…  
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 

Mulai isi Lampiran 1 di sini…Sertifikat HKI 
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Draft Publikasi jurnal 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Mulai isi Lampiran 2 di sini / insert image hasil scan surat tugas
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Mulai isi Lampiran 3 di sini / insert image hasil scan SPJ
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Mulai isi Lampiran 5 Absensi di sini
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… 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 

Mulai isi Lampiran 6 di sini…
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 

Mulai isi Lampiran 7 di sini…  
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 

Mulai isi Lampiran 8 di sini…  
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Mulai isi Lampiran 9 di sini…
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 

Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 

Mulai isi Lampiran 10 di sini…
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 

Mulai isi Lampiran 11 di sini… 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini…

 
 


